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ABSTRAK
Nurul Khusna, Ivana Lilis, 2024. Penyuluhan Islam Melalui Program Roots di
SMP Negeri 12 Pekalongan. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan
Dosen Pembimbing : Dr. Ani, M.Pd.I
Kata Kunci : Penyuluhan Islam, Program Roots, Perundungan

Penyuluhan Islam adalah suatu pertalian timbal balik antara dua orang
individu dimana yang seorang (konselor) membantu yang lain (konseling) supaya
ia dapat memahami dirinya dalam hubungan dengan masalah-masalah hidup yang
dihadapinya waktu itu dan pada waktu yang akan datang. Permasalahan yang ada
di SMP Negeri 12 Pekalongan yaitu perundungan verbal seperti seperti mengejek
dengan memanggil nama orang tua oleh sesama, adik kelas dan kakak kelas.
Perundungan pada siswa SMP Negeri 12 Pekalongan terjadi di dalam kelas
maupun di luar kelas, korban merasa marah dengan adanya kejadian perundungan
tersebut korban merasa kondisi mentalnya terganggu, meskipun demikian ia tidak
bisa melawan dan akhirnya melaporkan kejadian kepada Guru BK.

Salah satu cara penanganannya yaitu dengan Program Roots, program
pencegahan dan penanganan perundungan adalah serangkaian upaya yang
dilakukan oleh sekolah untuk mencegah terjadinya perundungan dan menangani
kasus perundungan dengan efektif. Program Roots ini menjadi bagian penting
dalam dunia pendidikan, dengan SMP Negeri 12 dan SMP Negeri 14 Pekalongan
terpilih untuk mengimplementasikannya. SMP Negeri 12 Pekalongan diberi
kepercayaan untuk menjalankan Program Roots Anti-Perundungan, yang
bertujuan memberdayakan siswa sebagai agen perubahan, yang melibatkan siswa
kelas IX. Program ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, mendukung, dan bebas dari perilaku perundungan (bullying). Perundungan
adalah tindakan penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang atau
sekelompok orang baik secara verbal, fisik, maupun psikologis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui survey,
wawancara dan observasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana perundungan
yang terjadi di SMP Negeri  12 Pekalongan. 2) Bagaimana penyuluhan islam
program roots dalam mengatasi perundungan di SMP Negeri 12 Pekalongan.

Hasil penelitian bahwa Program Roots di sekolah telah berhasil
menurunkan angka perundungan secara signifikan. Hal ini menunjukkan
efektivitas dari program-program yang ada, seperti pengawasan yang lebih baik,
edukasi kepada siswa, serta mungkin sanksi yang diterapkan kepada pelaku.
Namun, masih adanya sedikit kasus perundungan yang tersisa menunjukkan
bahwa perundungan belum sepenuhnya hilang, dan masih ada tantangan yang
harus diatasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SMP Negeri 12 Pekalongan ditetapkan sebagai salah satu pelaksana

Program Sekolah Penggerak angkatan pertama. Dalam program ini, SMP

Negeri 12 Pekalongan melaksanakan berbagai kegiatan, termasuk Program

Roots. Program Roots ini menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan,

dengan SMP Negeri 12 dan SMP Negeri 14 Pekalongan terpilih untuk

mengimplementasikannya. SMP Negeri 12 Pekalongan diberi kepercayaan

untuk menjalankan Program Roots Anti-Perundungan, yang bertujuan

memberdayakan siswa sebagai agen perubahan, yang melibatkan siswa kelas

IX. Program ini berfokus pada menciptakan lingkungan sekolah yang aman,

sehat, dan bebas dari perundungan, kekerasan seksual, serta intoleransi, sesuai

dengan tujuan utama keberadaan Roots.

Perilaku perundungan sebagai salah satu bentuk tindakan agresif dan

merupakan masalah yang mendunia, tak terkecuali di Indonesia. Peneliti

mendapatkan perbuatan kasus perundungan yang dilakukan oleh siswa SMP

Negeri 12 Pekalongan seperti mengejek dengan memanggil nama orang tua

oleh sesama, adik kelas dan kakak kelas. Perundungan merupakan suatu

peristiwa yang sering terjadi disekolah, perundungan terdiri atas perundungan

verbal dan non verbal. Perundungan verbal yaitu perundungan yang dilakukan

dengan di sengaja maupun tidak sengaja melalui kontak fisik seperti memukul,

mendorong dan menampar sedangkan perundungan non verbal yaitu
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perundungan yang dilakukan melalui kata-kata dengan tujuan mengejek,

merendahkan ataupun menyakiti. Perundungan pada siswa SMP Negeri 12

Pekalongan terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas, korban merasa marah

dengan adanya kejadian perundungan tersebut korban merasa kondisi

mentalnya terganggu, meskipun demikian ia tidak bisa melawan dan akhirnya

melaporkan kejadian kepada Guru BK. Apabila perundungan tidak dilakukan

penanganan maka akan menyebabkan fatal, maka perlu adanya upaya untuk

mengatasi perundungan.

Upaya menangani perundungan di SMP Negeri 12 Pekalongan dilakukan

oleh pihak sekolah melalui Program Roots maupun program-program yang

dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling dengan memberikan teguran

kepada pelaku agar tidak mengulangi bully secara terus menerus kepada

temannya dan jika itu masih terjadi pelaku akan mendapat sanksi/skorsing

dengan diberi tugas mata pelajaran yang ada.1

Di SMP Negeri 12 Pekalongan, telah diterapkan Program "Anti

Perundungan" bertujuan mengembangkan peran siswa sebagai agen perubahan

yang berpengaruh dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari

perundungan. Roots memberikan solusi untuk tantangan yang dihadapi dalam

konteks pendidikan masa lalu, meskipun tidak ada persyaratan yang

mengharuskan sekolah untuk memiliki kebijakan anti-perundungan, Undang-

Undang No. 23 Tahun 2002 Pasal 54 telah lama menegaskan bahwa anak-anak

di dalam dan di sekitar lingkungan sekolah harus mendapat perlindungan dari

1 Hengki Yandri. Peran Guru BK/ Konselor Dalam Pencegahan Tindakan Bullying di
Sekolah, jurnal Pelangi, 2014, Vol. 7 No.1 Hal (97-107)
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segala bentuk kekerasan yang mungkin dilakukan oleh guru, staf sekolah, atau

rekan sebaya. Namun, meskipun Program Roots ini telah dilaksanakan, belum

ada pengukuran yang dapat menunjukkan sejauh mana program ini berhasil

mengurangi perundungan.2

Roots adalah program yang dibuat oleh UNICEF di Indonesia sejak 2017

untuk mencegah perundungan di lingkungan sekolah. Bekerja sama dengan

pemerintah, akademisi, praktisi pendidikan, dan perlindungan anak. Program

ini melibatkan siswa yang memiliki pengaruh di sekolah untuk menjadi agen

perubahan dalam mengatasi perundungan dengan melibatkan teman sebaya.

Melalui tatap muka, guru BK memberikan arahan dan pelatihan tentang bahaya

perundungan serta membentuk materi anti-perundungan untuk siswa.

Tujuannya adalah menciptakan suasana yang aman dan nyaman di sekolah.

Pengaruh program anti perundungan (Roots) terhadap perubahan perilaku

perundungan pada siswa adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang

dapat menjadi individu yang lebih baik dengan adanya kemampuan beradaptasi

dan mengikuti sebuah perubahan yang terjadi. Perubahan dapat tercipta karena

adanya sebuah proses yang alami, terencana dan adanya kesediaan untuk

berubah dari diri individu tersebut untuk siap melakukan perubahan. Proses

perubahan tersebut dapat diwujudkan melalui program anti-perundungan, yang

2 Wahyu Nur Wahid. Peran Guru Pendidikan Agama Islam melalui program Roots dalam
mitigasi perilaku bullying di SMA Negeri 3 Sidoarjo. Undergraduate thesis, 2023, UIN Sunan
Ampel Surabaya.
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bekerja untuk memberantas tindak perundungan, serta untuk mengubah

kebiasaan maupun perilaku dari siswa di satu sekolah.3

Penyuluhan Islam melalui Program Roots di sekolah dengan dilakukan

pelatihan kepada siswa mengenai masalah perundungan. Pelatihan ini

dilaksanakan sekali dalam seminggu pada hari Senin dan hanya diikuti oleh

dua siswa perwakilan dari setiap kelas.

Perundungan (Bullying) merupakan perilaku seseorang yang sengaja

menyakiti orang lain yang dianggap lemah, seperti dengan ancaman,

penindasan, dan membuat orang merasa tidak nyaman serta takut. Seringkali,

perundungan dianggap sepele dan bahkan dijadikan bahan lelucon. Banyak

anggota geng akan tertawa, dan penonton pun menganggapnya menghibur.

Saat ini, bagi remaja, dewasa, dan bahkan orang tua, memanggil seseorang

berdasarkan ciri fisiknya telah menjadi hal yang biasa dan wajar. 4

Perundungan merupakan tindakan yang tidak dibenarkan oleh agama.

Perundungan akan mendapatkan konsekuensi dari apa yang dilakukan,

sebagaimana dengan perundungan disebutkan dalam Q.S Ibrahim (14): 42,

berfirman: ُ◌

 َ َوَ َ ۡ َ َ َ ٱ َ  ً ِ ٰ َ ُ َ ُۡ ِ ٰ ُ َ إِ نَۚ ٱ ُ ِ ّ َ ُ ُ َ ۡ َ  ٖ ۡ َ ِ  ۡ ِ ِ

 ُ ٰ َ ۡ َ ۡ ٱ

3 Lusiana Efendi, Syawaluddin, dkk. Pengaruh Program Anti-Perundungan (Roots)
Terhadap Perubahan Perilaku Perundungan Pada Siswa di SMP 1 Banuhampu, Kabupaten Agam.
Journal of Social Research,2023. Vol.3 No. 5, Hal. 11201-11219

4 Mahernaningtyas Puspita Sari. Peran Siswa Sebagai Agen Perubahan Di Dalam
Mencegah Perundungan (Studi Kasus Di SMPN 17 Semarang), Jurnal Hukum Politik dan
Kekuasaan, 2023. Vol. 3, No. 2
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Artinya :“Janganlah sekali-kali kamu mengira bahwa Allah lalai dari
perbuatan orang-orang zalim. Sesungguhnya Allah memberi
mereka tangguh sampai pada hari ketika mata mereka
terbelalak melihat siksa.” (QS. Ibrahim: 42).5

Maka dapat kita simpulkan bahwa perundungan akan mendapatkan

konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan oleh orang yang zalim. Allah

mengetahui hal tersebut dengan jelas, tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya,

dan perbuatan tersebut akan ditangguhkan hingga hari kiamat.

Data dari National Center for Educational Statistic (2016) lebih dari satu

dari setiap lima (20,8%) siswa melaporkan ditindas. Data dari International

Center for Research on Women (ICRW) melaporkan bahwa 84% anak Indonesia

mengalami kekerasan di lingkungan sekolah. Data ini menunjukkan angka yang

sangat memprihatinkan, mengingat sekolah adalah tempat menimba ilmu

sehingga dapat dikatakan kondisi ini sangat mencoreng dunia pendidikan. Data

yang didapatkan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) di tahun

2018, ditemukan kasus dibidang pendidikan sebanyak 161 kasus, 36 (22,4%)

merupakan kasus dengan anak korban kekerasan dan bullying, sedangkan kasus

anak pelaku kekerasan dan bullying sebanyak 41 (25,5%).6

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis melakukan penelitian yang

terjadi di sekolah dasar khususnya pada SMP Negeri 12 Pekalongan terkait

Penyuluhan Islam Melalui Program Roots Dalam Mengatasi Perundungan Di

SMP Negeri 12 Pekalongan.

5 Nurdiana Ahmad. Analisis Perilaku Bullying Antar Siswa Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa Di SDN Sangir Kecamatan Wajo Kota Makassar, Jurnal Avant Garde, 2021,
Volume 6, Vol. 6.

6 Bety Agustina Rahayu, Iman Permana. Bullying Di Sekolah : Kurangnya Empati Pelaku
Bullying Dan Pencegahan, Jurnal Keperawatan Jiwa, 2019, Volume 7 No 3, Hal 237 - 246
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perundungan yang terjadi di SMP Negeri  12 Pekalongan?

2. Bagaimana Penyuluhan Islam Program Roots dalam mengatasi perundungan

di SMP Negeri 12 Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian dalam Penyuluhan

Islam Melalui Program Roots Dalam Mengatasi Perundungan di SMP Negeri

12 Pekalongan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana perundungan yang terjadi di SMP Negeri   12

Pekalongan

2. Untuk mengetahui bagaimana Penyuluhan Islam program roots dalam

mengatasi perundungan di SMP Negeri 12 Pekalongan

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan untuk tugas akhir memiliki beberapa tujuan

dan kegunaan yang penting. Berikut adalah beberapa diantaranya :

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah wawasan dalam pengetahuan penyuluhan

perundungan. Khususnya mengenai Penyuluhan Islam melalui Program

Roots dalam mengatasi perundungan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Siswa harus belajar memahami perasaan orang lain dan membantu

membangun budaya sekolah yang saling mendukung dan menghormati.

Mengikuti program dan kegiatan sekolah tentang pencegahan

perundungan. Melibatkan diri tidak hanya meningkatkan kesadaran

siswa, tetapi juga menciptakan rasa solidaritas di antara siswa.

b. Bagi Guru

Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan ajar guru

dalam mengatasi perundungan siswa yang ada di sekolah dan membuat

lingkungan kelas yang ramah dan mendukung di mana setiap siswa

merasa aman dan dihargai. Di dalam kelas, guru harus mendorong

prinsip kerja sama, toleransi, dan saling menghormati.

c. Bagi Sekolah

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan evaluasi untuk

meningkatkan kualitas penanganan perundungan siswa yang terjadi

disekolah dan membantu membangun budaya sekolah yang saling

mendukung dan menghormati. Mengikuti program serta kegiatan sekolah

tentang pencegahan perundungan.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Pengertian Penyuluhan Islam

Menurut Sykriadi Sambas, penyuluhan Islam berasal dari istilah

"wa'zh" atau "mau'izhah", yang merujuk pada perilaku muslim dalam

mentransmisikan ajaran Islam kepada orang lain melalui bahasa lisan dan

perbuatan, yang dilakukan dalam suasana tatap muka dan dialogis.7

Penyuluhan Islam pada pelaksanaannya, didasarkan pada nilai-nilai

keagamaan, sebagaimana dijelaskan oleh H.M. Arifin yang dikutip oleh

Imam Sayuti Farid. Menurutnya, penyuluhan agama adalah kegiatan

yang bertujuan untuk memberikan bantuan kepada individu yang

menghadapi kesulitan rohaniah dalam lingkungannya, sehingga mereka

mampu mengatasi diri sendiri dengan menyadari kekuasaan Tuhan Yang

Maha Esa. Dengan demikian, kesadaran akan kekuasaan Tuhan

menginspirasi individu untuk menemukan cahaya harapan dan

kebahagiaan hidup, baik dalam masa kini maupun masa yang akan

datang.8

b. Program Roots

Pemerintah Indonesia terus melakukan upaya-upaya

penanggulangan tindak perundungan di sekolah. Salah satunya adalah

7Nova Nurulita, dkk. Penyuluhan Agama Di Era Digital, (Lekkas, 2021), hal. 101
8 Enik Sartika. Urgensi Bimbingan dan Konseling (Penyuluhan) Islam Dalam Pendidikan.

Jurnal Ilmu Komunikasi, Penyuluhan dan Bimbingan Masyarakat Islam, 2019,  Vol. 2, No. 2 Hal
84-93
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dengan menggandeng UNICEF Indonesia untuk bersama-sama

membentuk Program Roots.9

Program ini didirikan oleh UNICEF dan dikembangkan melalui

penelitian tentang gerakan yang berkaitan dengan pencegahan kekerasan

antarteman sebaya. Program ini kemudian diubah menjadi Program Roots

dan selanjutnya menjadi Roots Indonesia Program Pencegahan

Perundungan dan Kekerasan Berbasis Sekolah. Keberhasilan program

anti-perundungan (Roots) akan tercermin melalui perubahan perilaku

yang ditunjukkan oleh siswa. Oleh karena itu, perilaku menjadi tolok

ukur untuk melihat perkembangan implementasi program yang telah

dilakukan guna mencapai tujuan perubahan tersebut.10

Program Roots dibentuk melalui kesepakatan antara Pemerintah

Indonesia dan UNICEF, sebagaimana tercantum dalam CPAP 2016–

2020 dan CPAP 2021–2025. Pada tahun 2016, UNICEF Indonesia

memulai Program Roots dengan mengadaptasi penelitian program serupa

di Amerika Serikat yang dikenal sebagai Roots. Berdasarkan temuan dari

Program Roots dan penelitian di Amerika Serikat, peran teman sebaya

memiliki pengaruh besar dalam mengubah iklim konflik terkait

perundungan di lingkungan sekolah. Tujuan utama dari Program Roots

adalah mengurangi tingkat perundungan dengan mendorong kelompok

siswa tertentu yang disebut sebagai 'social reference' untuk

9 Dr. Siti Uswatun Kasanah, Zainal Rosyadi, M.Pd.I, dkk. Pendidikan Anti Bullying,
(Basya Media Utama 2024), hal. 119

10 Lusiana Efendi, Syawaluddin, dkk. Pengaruh Program Anti-Perundungan (Roots)
Terhadap Perubahan Perilaku Perundungan Pada Siswa di SMP 1 Banuhampu, Kabupaten Agam.
Journal of Social Research, 2023, Vol.3 No. 5   Hal. 11201-11219
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mempromosikan perilaku anti-perundungan dan menciptakan intervensi

yang dipimpin oleh siswa itu sendiri.11

c. Perundungan

Menurut Schott perundungan (bullying) dapat diartikan sebagai

agresi individu, dan juga dapat diartikan sebagai agresi sosial yang

dilakukan secara berkelompok.12

Perundungan, yang sering disebut sebagai bullying adalah perilaku

yang terus-menerus mengganggu atau mengusik korban, termasuk

tindakan intimidasi, penghinaan, pemalakan, pemukulan, penindasan,

atau gangguan terhadap orang lain yang lebih lemah, yang dapat

menyebabkan korban merasa terluka atau terdepresi. Perundungan situasi

dimana terjadi penyalahgunaan kekuasaan yang dilakukan seseorang

maupun sekelompok orang. Sedangkan menurut organisasi dunia yang

melindungi hak-hak anak, UNICEF, bullying dibagi menjadi tiga

karakteristik yaitu disengaja atau untuk menyakiti terjadi secara

berulang-ulang.13

Tindakan perundungan yang menyebabkan cedera fisik seperti

pukulan, tamparan, cekikan, atau tendangan, Perbuatan tersebut, baik

dilakukan dengan tangan, kaki, senjata, maupun alat lainnya, dianggap

sebagai perbuatan yang dilarang oleh Islam dan dianggap sebagai

11 Elsye Yubilia Keysinaya, Nuraeni. Peran UNICEF Indonesia Menangani Perundungan di
Sekolah Melalui Program Roots, Jurnal Sosial Politik, 2022, Vol 8 No 2

12 Karin Rizki Rahmaniyah, dkk, Perilaku Bullying Pada Mahasiswa: Menelisik Pengaruh
Harga Diri dan Konformitas, Jurnal Penelitian Psikologi, 2020, Vol. 1 No. 01 Hal. 1-9

13 Rianita Rahmadhania, Maraknya Kasus Perundungan di Lingkungan Pendidikan,
(Tempo Publishing, 2022)
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tindakan jinayah yang dapat dikenai hukuman jika dilakukan dengan

sengaja. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT telah berfirman dalam beberapa

ayat berkenaan dengan eksistensi hukuman qishash, sebagaimana

tertuang dalam (Q.S. al-Mâ’idah/5: 45), Allah SWT berfirman :

َ ۡ َ َ ٓ أنَوَ َ ِ  ۡ ِ ۡ َ َ ٱَ ۡ ِ ِ َ ٱوَ ۡ ۡ َ ۡ ِ ِ ۡ َ َ ٱوَ ۡ َ ۡ ِ ِ َ ۡ

ذُُنَ ٱوَ  ذُُنِ ِ ۡ ِٱوَ ۡ ّ ِ ِّ ِ وحَ ٱوَ ّ ُ ُ ۡ ِ ِ قَ  َ َ َ َ صٞۚ  َ رَةٞ ۦِ َ  َ ُ َ

ٓ أَ ۚۥ ُ  َ ِ ُ ۡ َ  ۡ َ لَ وَ ُ ُ ٱَ ُ  َ ِ َ وُْ نَ ٱَ ُ ِ ٰ
Artinya : “Kami telah menetapkan bagi mereka dalam Taurat

bahwa nyawa harus dibalas dengan nyawa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi
dengan gigi, dan adanya qisas (balasan yang sama) untuk
luka-luka. Jika seseorang memaafkan hak qisasnya, itu
akan menjadi penebus dosa baginya. Namun, mereka
yang tidak memutuskan perkara sesuai dengan apa yang
diturunkan Allah, mereka adalah orang-orang zalim.”

Maka kesimpulan dari ayat diatas adalah bahwa Allah dalam Al-

Qur’an mengamanahkan hukum qisas yang adil dalam kasus

pembunuhan dan penganiayaan, dengan tujuan melindungi jiwa dan

melindungi tubuh manusia. Namun demikian, bersamaan dengan itu,

Allah juga menyerukan dan mendorong pengampunan serta pemberian

maaf sebagai ekspresi kasih sayang dan kemudahan bagi hamba-Nya.

Barangsiapa yang memaafkan akan diampuni dosanya, karena dia telah

meredakan konflik, menjaga keselamatan jiwa dan tubuh, serta khawatir

akan terlupakannya hukum-hukum tersebut. Dan barang siapa yang tidak
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mematuhi hukum yang Allah turunkan, maka dia termasuk dalam

golongan yang zalim terhadap dirinya sendiri dan terhadap orang lain.

(Q.S. al-Nisâ/4 : 123) , Allah SWT berfirman :

 َ ۡ ِ ۡ ِ أَ ّ ِ َ ٓ أَ َ ۡ وَ ُ ِ ّ ِ َ َ ِِ ٰ َ ِ ۡ ِ ٱ ِ  َ ۡ ُ ءٓٗ ُ  ۡ َ ۡ َ ۡ ۦَ ِ َ  َ وَ

 ُ دُونِ ۥَ ِ ِ ٗٱ ِ َ  َ وَ ّٗ ِ وَ
Artinya : ”Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan

bukan (pula) angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang
berbuat jahat, niscaya ia akan dibalas sebagaimana
perbuatan jahatnya, dan ia tidak akan mendapat
pelindung atau penolong selain dari Allah.”

Maka dapat disimpulkan ayat diatas yaitu bahwa keselamatan dan

kemenangan tidaklah terjamin semata-mata oleh harapan kaum muslimin

ataupun harapan orang-orang ahli Kitab, melainkan bergantung pada

amal perbuatan. Siapa pun di antara kalian yang melakukan keburukan

akan mendapatkan balasan yang setimpal pada hari Kiamat, tanpa ada

penolong yang dapat memberikan manfaat atau pelindung yang dapat

melindunginya dari bahaya, kecuali Allah.

Dalam perspektif Islam, perundungan terjadi karena adanya

penurunan Nilai-nilai agama di kalangan pelajar sekolah menunjukkan

penurunan, dengan akhlak siswa yang telah tercemar oleh sikap

individualisme dan hedonism. Sikap toleransi dan saling menghormati

pun tidak lagi dijunjung tinggi. Para pelajar lebih cenderung melakukan

segala cara untuk mencapai keinginan mereka tanpa memedulikan nilai-

nilai moral. Kerusakan akhlak remaja tidak hanya merugikan diri sendiri,
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tetapi juga dapat membahayakan orang lain. Orang dengan akhlak yang

buruk cenderung bersikap marah, brutal, dan merusak terhadap orang di

sekitarnya. Pelajar senior yang memiliki akhlak yang buruk biasanya

merendahkan pelajar junior sebagai kelompok yang lebih rendah, dan

menganggap diri mereka superior yang berhak menguasai serta menindas

pelajar junior baik secara fisik maupun mental. 14

2. Penelitian yang relevan

Penelitian berjudul "Pengaruh Program Anti-Perundungan (Roots)

terhadap Perubahan Perilaku Perundungan pada Siswa di SMP Negeri 1

Banuhampu, Kabupaten Agam" menggunakan pendekatan kuantitatif untuk

mengevaluasi efektivitas program tersebut dalam mengurangi perilaku

perundungan di kalangan siswa. Program Roots berperan sebagai variabel

bebas, yang bertujuan memberikan edukasi, meningkatkan empati, dan

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah perubahan perilaku perundungan siswa, yang diukur

melalui indikator seperti penurunan frekuensi perundungan dan peningkatan

sikap positif antar siswa. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengukuran

yang objektif terhadap pengaruh program ini, sehingga memberikan bukti

empiris yang relevan bagi sekolah dalam upaya menangani perundungan.

Hasil penelitian ini tidak hanya mendukung implementasi program berbasis

edukasi seperti Roots tetapi juga memberikan dasar bagi pengembangan

14 Hatta, Muhammad. "Tindakan Perundungan (Bullying) dalam Dunia Pendidikan Ditinjau
Berdasarkan Hukum Pidana Islam." Miqot, 2017, vol. 41, no. 2
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kebijakan dan penelitian lanjutan untuk menciptakan lingkungan sekolah

yang lebih aman dan nyaman bagi siswa.15

Penelitian berjudul "Evaluasi Program Roots Model Kirkpatrick

sebagai Pencegahan Bullying di Sekolah Penggerak Kota Banjarbaru,

Kalimantan Selatan" menganalisis efektivitas Program Roots sebagai

strategi untuk mengurangi dampak bullying, baik bagi korban maupun

pelaku. Program ini dievaluasi menggunakan model Kirkpatrick, yang

berfokus pada pengukuran hasil pelatihan atau intervensi berdasarkan empat

level reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Penelitian ini berbeda dengan

pendekatan preventif pada studi lain, karena lebih menekankan pada

penggunaan Roots sebagai upaya kuratif untuk menangani dampak yang

telah terjadi akibat bullying. Pendekatan kuratif ini bertujuan membantu

korban pulih secara emosional sekaligus mendorong pelaku untuk

mengubah perilaku mereka. Hasil penelitian ini relevan untuk

mengembangkan strategi intervensi yang tidak hanya mencegah bullying

tetapi juga memperbaiki dampak negatif yang ditimbulkannya, terutama di

sekolah penggerak yang berkomitmen terhadap transformasi pendidikan.16

Penelitian berjudul "Peran Siswa Sebagai Agen Perubahan di Dalam

Mencegah Perundungan (Studi Kasus di SMPN 17 Semarang)" menyoroti

pentingnya keterlibatan siswa dalam mencegah perundungan melalui

15 Lusiana Efendi, Syawaluddin, dkk. Pengaruh Program Anti-Perundungan (Roots)
Terhadap Perubahan Perilaku Perundungan Pada Siswa di SMP 1 Banuhampu, Kabupaten Agam.
Journal of Social Research,2023. Vol.3 No. 5, Hal. 11201-11219

16 Ali Rachman, Akhmad Sugianto, dkk. Evaluasi Program Roots Model Kirkpatrick
sebagai pencegahan bullying disekolah penggerak kota Banjarbaru Kalimantan Selatan, Jurnal
Review Pendidikan dan Pengajaran, 2023, Volume 6 Nomor 2
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pembentukan agen perubahan. Perbedaan utama dengan penelitian

sebelumnya terletak pada fokus peran. Jika penelitian sebelumnya

menekankan peran siswa dalam program Roots, penelitian ini

menitikberatkan pada peran Guru Bimbingan Konseling (BK) dalam

mendampingi dan membimbing agen perubahan. Meskipun demikian, kedua

penelitian memiliki kesamaan dalam hal monitoring yang melibatkan Guru

BK untuk mendukung siswa, baik sebagai korban maupun pelaku, dalam

mengatasi dan mencegah perundungan. Pendekatan ini relevan karena

menunjukkan kolaborasi antara siswa dan Guru BK sebagai strategi yang

efektif untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari

perundungan.17

Penelitian berjudul "Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dan

Agen Perubahan Dalam Melawan Perundungan di SMK Negeri 2

Banjarbaru" menyoroti pendekatan non-punitive (tanpa sanksi) dalam upaya

mengurangi perilaku perundungan. Hal ini berbeda dengan pendekatan

dalam program Roots, yang menekankan perlunya pemberian sanksi sebagai

bagian dari intervensi. Meski terdapat perbedaan dalam pendekatan, kedua

penelitian memiliki persamaan dalam teknik pengumpulan data, yaitu

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik ini memungkinkan

pengumpulan informasi yang komprehensif terkait dinamika perundungan

serta efektivitas program yang diterapkan. Penelitian ini menekankan

pentingnya kolaborasi antara Guru BK dan agen perubahan dalam

17 Mahernaningtyas Puspita Sari. Peran Siswa Sebagai Agen Perubahan Di Dalam
MencegahPerundungan (Studi Kasus Di SMPN 17 Semarang), Jurnal Hukum Politik dan
Kekuasaan, 2023, Vol. 3, No. 2
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menciptakan lingkungan yang aman tanpa menitikberatkan pada hukuman,

melainkan pada pembinaan dan pemberdayaan siswa untuk mencegah

perundungan.18

Penelitian berjudul "Multiplatform Anti Perundungan Sebagai Strategi

Mewujudkan Madrasah Inklusi dan Ramah Anak di MAN Banyuwangi"

menekankan penggunaan berbagai pendekatan dalam program Roots, seperti

Kiva, Cepidia, Sharing, Be a Real Friends, dan Gredu, untuk mengurangi

kasus perundungan di kalangan siswa. Penelitian ini memiliki perbedaan

dengan penelitian lainnya yang hanya berfokus pada program Sharing

terkait materi perundungan. Namun, kedua penelitian memiliki tujuan yang

sama, yaitu mengurangi perundungan melalui penguatan peran agen

perubahan. Pemilihan agen perubahan menjadi elemen kunci dalam upaya

ini, di mana siswa diberdayakan untuk menjadi penggerak utama dalam

menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan ramah anak. Strategi

multiplatform yang digunakan memperluas cakupan intervensi, sehingga

relevan untuk menciptakan pendekatan komprehensif dalam pencegahan

perundungan.19

3. Kerangka Berpikir

Perundungan sering terjadi di tingkat pendidikan, saat remaja

mengalami masa transisi menuju dewasa yang melibatkan perubahan

18 Afrilia Gusman, Ani Wardah, dkk. Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dan Agen
Perubahan Dalam Melawan Perundungan di SMK Negeri 2 BanjarBaru, Jurnal Mahasiswa BK
An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia, 2023, Vol. 9 No. 2

19 Muhaammad Taqy Al Farrasa, Muhamaad Samsul Hadi, dkk. Multiplatform Anti
Perundungan Sebagai Strategi Mewujudkan Madrasah Inklusi Dan Ramah Anak Di Man
Banyuwangi, Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni, 2023, Vol. 1 No. 3 Hal. 600-605
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biologis, kognitif, dan sosial emosional. Ini merupakan salah satu bentuk

awal kekerasan yang sering terjadi di lingkungan pendidikan dan bisa

menghambat perkembangan anak. Perundungan tidak hanya dialami oleh

teman sebaya, tetapi juga oleh adik kelas hingga kakak kelas, untuk

mengatasi perundungan ini, Program Roots memberikan edukasi kepada

siswa agar mereka tidak mengulangi perilaku perundungan.

Program ini memberikan pelatihan kepada siswa untuk memahami

dampak perundungan, mengenali perilaku yang tidak sehat, dan

mengembangkan empati serta keterampilan sosial yang positif. Melalui

pendekatan berbasis siswa, Roots mendorong mereka untuk menjadi agen

perubahan di lingkungannya. Dengan keterlibatan aktif dari siswa, guru, dan

orang tua, program ini bertujuan menciptakan budaya sekolah yang aman,

inklusif, dan bebas dari perundungan. Selain pelatihan, keberhasilan

program ini juga memerlukan komitmen bersama dari semua pihak untuk

mengedepankan nilai-nilai penghargaan terhadap perbedaan, dukungan

emosional, dan pembelajaran berkelanjutan tentang pentingnya perilaku

hormat di lingkungan pendidikan. Upaya ini diharapkan dapat mengurangi

angka perundungan sekaligus memberikan dampak positif terhadap

perkembangan remaja secara keseluruhan.
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Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

4.  Metodologi Penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.

Menurut Denzin dan Lincoln menerangkan bahwa penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah

bermaksud menafsirkan fenomena yang terjadi dengan melibatkan

beberapa metode misalnya wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan

dokumen.20

b. Objek Penelitian

Informasi tentang Penyuluhan Islam Melalui Program Roots Dalam

Mengatasi Perundungan di SMP Negeri 12 Pekalongan.

20 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
5

Adanya perundungan yang
dilakukan siswa SMP Negeri 12

Pekalongan.

Konseling Individu

Program Roots dengan
pemilihan Agen Perubahan

Penyuluhan Islam Melalui Program
Roots yaitu memberikan edukasi
materi tentang anti perundungan
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c. Sumber Data

1) Data Primer

Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk

menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Peneliti

menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan

mengenai topik penelitian sebagai data primer. Data primer yang

digunakan adalah dari Guru BK, Kepala Sekolah, siswa terdiri dar 4

pelaku dan 4 korban perundungan di SMP Negeri 12 Pekalongan.

2) Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data sekunder itu

berupa bukti,catatan maupun laporan seperti buku, laporan, majalah,

jurnal, artikel.

d. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Teknik ini dilakukan pengamatan secara langsung di lokasi

penelitian dan pencatatan peristiwa yang terjadi pada objek penelitian.

Observasi digunakan untuk data penelitian di lapangan, cara

mengumpulkan data dengan pengamatan terhadap kegiatan yang

sedang berlangsung.

2) Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan mengadakan Tanya jawab

dengan subjek penelitian tentang masalah yang akan diteliti.
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Wawancara ini dilakukan secara tatap muka antara pewawancara dan

informan. Responden wawancara ini kepada Guru BK dan Siswa kelas

IX untuk mendapatkan data primer dan sekunder.

3) Dokumentasi

Dalam penelitian ini berupa dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data, melalui foto maupun teks tertulis pada saat

proses penyuluhan sedang berlangsung di lokasi penelitian.

4) Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu usaha untuk membuat data yang

sudah terkumpul dari hasil wawancara, catatan lapangan, agar data

yang ditemukan dapat dipahami oleh pembaca. Analisis dalam

pandangan ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

a) Reduksi data adalah pada tahap ini, peneliti melakukan seleksi serta

fokus pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

kasar yang berasal dari catatan-catatan lapangan. Tujuan reduksi

data untuk menajamkan, mengategorikan, mengarahkan, membagi

dan menciptakan temuan-temuan yang tidak relevan dilapangan,

serta mengorganisir sehingga data dapat dipertimbangkan, ditelaah,

dan ditarik kesimpulan dengan yang tepat dari topik penelitian.

Pada tahap ini peneliti lakukan mulai dari awal pemilihan judul,

menelusuri pembahasan yang berkaitan dengan tema, pembatasan
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pembahasan isi, kerangka pembahasan, dan menyiapkan sumber

data primer dan sekunder.

b) Penyajian data adalah melibatkan proses pengorganisasian

sekumpulan informasi sehingga memungkinkan untuk melakukan

analisis, menarik kesimpulan, dan mengambil tindakan yang sesuai.

Dalam penelitian kualitaif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sejenisnya. Pada penelitian ini penyajian data dilakukan

sebagaimana umumnya yaitu teks naratif, dengan menganalisis data

secara deksriptif dari hasil wawancara dilapangan.

c) Penarikan kesimpulan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum

jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Dalam tahapan ini,

menarik kesimpulan dari data penelitian yang dikumpulkan akan

dicari hubungan persamaan atau perbedaan sebagai jawaban dari

permasalahan yang sedang diteliti. Verifikasi dalam penelitian ini

digunakan untuk menyesuaikan data hasil penelitian dengan objek

yang diteliti. Pada penyusunan hasil penelitian, penulis menyajikan

dengan penjelasan atau penjabaran. 21

21 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, penerbit
Alfabeta,Bandung
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka penulis akan mendeskripsikan

sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian,

analisis data dan sistematika penulisan.

Bab II Kajian teori membahas beberapa sub bab, terdiri dari Penyuluhan

Islam, tentang Program Roots, dan perundungan.

Bab III membahas tentang deskripsi gambaran umum objek penelitian,

meliputi: sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 12 Pekalongan, visi dan misi

sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan sarana prasarana sekolah,

peraturan dan tata tertib sekolah. Perundungan di sekolah SMP Negeri 12

Pekalongan, Penyuluhan Islam Melalui Progam Roots.

Bab IV analisis hasil penelitian berupa analisis perundungan di sekolah

SMP Negeri 12 Pekalongan, Penyuluhan Islam Melalui Program Roots.

Bab V Penutup berisi Kesimpulan dan saran serta daftar pustaka. hal ini

bertujuan untuk mempermudah pembaca melihat hasil penelitian serta saran

penulis terhadap pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah di bahas sebelumnya, maka penelitian

yang berjudul “Penyuluhan Islam Dalam Mengatasi Perundungan Di SMP

Negeri 12 Pekalongan” Dapat disimpulkan sebagai berikut

Perundungan di SMP Negeri 12 Pekalongan mencakup berbagai bentuk,

seperti perundungan verbal (termasuk ejekan dengan nama orang tua dan body

shaming) serta perundungan fisik (seperti kontak fisik langsung). Faktor

pendorong perundungan diidentifikasi, termasuk tekanan sosial, rasa kesal, dan

dinamika kelompok. Dampak perundungan terlihat jelas pada korban, seperti

penurunan kepercayaan diri, rasa tidak aman, serta potensi masalah psikologis

serius seperti stres atau depresi.

Penanganan perundungan melalui Program Roots terbukti efektif dalam

mengurangi perundungan secara signifikan. Program ini melibatkan

pendekatan edukasi, konseling individu, dan penguatan budaya positif yang

melibatkan guru, konselor, siswa, serta orang tua. Namun, masih ada tantangan

berupa kasus perundungan yang tersisa, baik di dalam maupun di luar kelas.

Untuk keberhasilan jangka panjang, perlu ada dukungan konsisten dari

seluruh pihak terkait, peningkatan program pencegahan, monitoring

berkelanjutan, serta inovasi strategi dalam mengelola dan mencegah

perundungan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang ada,

maka peneliti bermaksud untuk memberikan saran dan semoga bisa bermanfaat

bagi lembaga, siswa maupun penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut :

1. Bagi siswa

Siswa harus belajar memahami perasaan orang lain dan membantu

membangun budaya sekolah yang saling mendukung dan menghormati.

Mengikuti program dan kegiatan sekolah tentang pencegahan perundungan.

Melibatkan diri tidak hanya meningkatkan kesadaran siswa, tetapi juga

menciptakan rasa solidaritas di antara siswa.

2. Bagi Guru

Membuat lingkungan kelas yang ramah dan mendukung di mana

setiap siswa merasa aman dan dihargai. Di dalam kelas, guru harus

mendorong prinsip kerja sama, toleransi, dan saling menghormati.

3. Bagi Sekolah

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan evaluasi untuk

meningkatkan kualitas penanganan perundungan siswa yang terjadi

disekolah dan membantu membangun budaya sekolah yang saling

mendukung dan menghormati. Mengikuti program serta kegiatan sekolah

tentang pencegahan perundungan.
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